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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pelajarn Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) terutama materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup di SD masih cenderung bersifat 

klasikal. Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui hasil belajar mengidentifikasi ciri-

ciri dan kebutuhan makhluk hidup melalui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectual 

Repetition (AIR) didukung media bagan pohon pada siswa kelas III SDN Bogem Kabupaten Kediri (2) 

Untuk mengetahui hasil belajar mengidentifikasi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup dengan 

menggunakan model pembelajarn Picture And Picture pada siswa kelas III SDN Bogem Kabupaten 

Kediri (3) Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) 

didukung media bagan pohon siswa kelas III SDN Bogem Kabupaten Kediri. 

 

 Peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan subyek penelitian siswa kelas III 

SDN Bogem yaitu siswa kelas IIIA sebagai kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran 

Picture And Picture dan kelas IIIB sebagai kelas Eksperimen menerapkan model pembelajaran 

Auditory Intellectual Repetition (AIR) didukung media bagan pohon. Teknik pengumpulan databerupa 

metode test, menggunakan instrument penelitian berupa RPP dan test hasil blelajar. Data diambil 

menggunakan uji t untuk menguji hipotesis sekaligus untuk mengambil keputusan. 

 

 Kesimpulan penelitian ini adalah : (1) Hasil belajar mengidentifikasi ciri-ciri dan kebutuhan 

makhluk hidup dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) 

didukung media bagan pohon pada siswa kelas III SDN Bogem sudah mampu mencapai KKM dengan 

rata-rata 82,6 dan ketuntasan klasikalnya 80,5% (2) Hasil belajar mengidentifikasi ciri-ciri dan 

kebutuhan makhluk hidup dengan menggunakan model pembelajaran Picture And Picture tanpa 

menggunakan media pada siswa kelas III SDN Bogem belum mencapai KKM dengan rata-rata 67,4 

dan ketuntasan klasikalnya 32,85% (3) Ada pengaruh model Auditory Intellectual Repetition (AIR) 

didukung media bagan pohon, hal ini diperkuat dengan hasil uji t pada taraf signifikan 5%, t-hitung 

lebih besar dari t-tabel yatu 5,312 > 2,021  

 

 

KATA KUNCI  : Auditory Intellectual Repetition (AIR) didukung media bagan pohon 
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I. LATAR BELAKANG 

 Untuk mewujudkan pembelajaran 

yang efektif dan menarik bergantung pada 

guru dalam mengelola pembelajaran dan 

perencanaan pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Oleh karena itu, salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan adalah 

dengan cara meningkatkankreatifitas guru 

dalam mengelola pembelajaran. 

 Masih rendahnya kualitas proses 

belajar siswa dan tingkat pemahaman 

siswa tentang materi sangatlah kurang. Hal 

ini disebabkan karena guru kurang dalam 

mengatur jalannya proses belajar 

mengajar. Seharusnya guru menggunakan 

metode, model ataupun media yang 

mumpuni agar siswa merasa tertarik untuk 

ingin tau, dan agar siswa bisa lebih 

memahami tentang materi. 

 Khhususnya pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangat 

diperlukan untuk menggunakan suatu 

model pembelajaran dan media. Karena 

IPA adalah sesuatu yang berhubungan 

dengan alam yang sifatnya kongkrit. 

 Sebagai contoh yaitu materi IPA 

ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup, 

dalam proses pembelajaran siswa tidak 

bisa hanya diterangkan saja tetapi harus 

ada sesuatu yang kongkrit agar siswa 

memahami dan mengerti. 

 Oleh karena itu agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya mata pelajaran IPA yaitu pada 

materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk 

hidup pada kelas III, jadi judul penelitian 

ini yaitu menerapkan model pembelajaran 

Auditory Intellectual Repetition (AIR) dan 

didukung dengan media bagan pohon.  

 Model dan media ini diharapkan 

bisa membuat siswa lebih paham akan 

materi, aktif dalam pembelajaran dan 

belajar dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan materi. 

 III. METODE 

 Auditory Intellectual Repetition 

(AIR) adalah suatu model pembelajaran 

yang mengutamakan berbicara, 

mendengarkan, berfikir kritis untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dan 

pengulangan agar pemahaman siswa lebih 

mantap tentang materi yang diajarkan. 

 Sedangkan media pembelajaran 

merupakan komponen yang tidak kalah 

pentingnya dalam suatu pembelajaran, 

khususnya mata pelajaran IPA. Dalam 

penelitian ini menggunakan  

 Media bagan pohon adalah suatu 

gambar atau susunan tentang suatu materi 

secara sistematis, tetapi dalam bentuk 

pohon yang bercabang batang-batangnya. 

Mdia bagan pohon ini merupakan 

modifikasi dari media bagan biasa yang 

sering digunakan. 
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Menurut Sudjana (2005:27), bagan adalah 

kombinasi antara media grafis, gambar dan 

fotoyang dirancang untuk 

mendemonstrasikan secara kongkrit dan 

logis serta teratur mengenai fakta pokok 

atau gagasannya. 

 Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan Kuantitatif, yaitu dengan 

desain Quasi Eksperimental Design dalam 

bentuk Nonequivalent Control Group 

Design (Sugiyono, 2013: 77). 

 Dalam penelitian ini menggunakan 

2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan subyek penelitian yaitu 

siswa kelas III SDN Bogem Kecamatan 

Gurah Kabupaten Kediri. 

 Kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran Auditory Intellectual 

Repetition (AIR) didukung mdedia bagan 

pohon, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran Picture 

And Picture tanpa didukung media. Dan 

materi yang digunakan adalah ciri-ciri dan 

kebutuhan makhluk hidup.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 Dari penelitian yang telah 

dilakukan, berikut merupakan hasil dan 

kesimpulannya : 

1. Hasil belajar mengidentifikasi ciri-ciri 

dan kebutuhan makhluk hidup dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Auditory Intellectual Repetition (AIR) 

didukung media bagan pohon pada siswa 

kelas III SDN Bogem sudah mampu 

mencapai KKM dengan rata-rata 82,6 dan 

ketuntasan klasikalnya 80,5%. 

2. Hasil belajar mengidentifikasi ciri-ciri 

dan kebutuhan makhluk hidup dengan 

mengunakan model pembelajaran Picture 

And Picture menggunakan media pada 

siswa kelas III SDN Bogem belum 

mencapai KKM dengan rata-rata 67,4 dan 

ketuntasan klasikalnya 32,85%. 

3. Ada pengaruh model pembelajarn 

Auditory Intellectual Repetition (AIR) 

didukung media bagan pohon, hal ini 

diperkuat dengan hasil uji t pada 

tarafsignifikan 5%, t-hitung lebih besar 

dari t-tabel yaitu 5,312 > 2,021. 
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